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ABSTRAK  

 Penelitian ini dilakukan di Gampoeng Bugak Blang Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuen, mulai Mei sampai dengan Agustus 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan kompos jerami padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial dengan faktor yang diteliti yaitu penggunaan kompos jerami padi dengan 4 taraf : 

kontrol (tanpa pemupukan), 5 ton/Ha, 10 ton/Ha dan 15 ton/Ha.  Setiap perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 12 plot percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah polong berisi dan berat kering 1000 biji. Hasil penggunaan 

kompos jerami padi pada 15 ton/Ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

tanah.  

Kata Kunci : Pengaruh, kompos jerami padi, kacang tanah. 

PENDAHULUAN 

 Jerami padi merupakan limbah 

tanamanpadi yang jumlahnya relatif lebih 

banyak daripada limbah pertanian lainnya. 

Budidayatanaman padi mampu menghasilkan 

sekitar 5 ton per hektar setiap kali panen 

dengankandungan bahan kering antara 60 – 

70%,sehingga setara dengan produksi 3 − 3,5 

ton bahan kering/Ha atau sebanding 

denganproduksi serat 1,5 – 2 ton serat 

berdasarkanperhitungan bahan kering. 

Pemberian jerami padi pada tanaman dapat 

dilakukan sebagai pupuk kompos (Haryanto 

dkk,2004). 

 Pengomposan merupakan suatu 

proses yang dilakukan terhadap bahan 

tanaman atau kotoran hewan yang diolah 

menjadi pupuk denganproses biologi oleh 

mikro organisme secara terpisahatau 

bersama-sama dalam menguraikan bahan 

organik menjadi bahan subtrat semacam 

humus. Pengomposan jerami padi dapat 

dilakukan dengan cara fermentasi dalam 

larutan EM4 selama dua minggu (Lingga dan 

Marsono, 2007). 

 Kompos jerami padi memiliki 

keunggulan dalam memperbaiki media 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

Tanaman kacang tanah membutuhkan 

lingkungan tumbuh yang gembur untuk 

meningkatkan perkembangan polong dalam 

tanah. Oleh karena itu penggunaan kompos 

jerami sangat tepat dalam memperbaiki 

kualitas kesuburan tanah sehingga tanah 

menjadi gembur serta meningkatkan 

perkembangan polong kacang tanah.  Subtrat 

kompos jerami padimengandung unsur hara 

sebanyak 1,83% nitrogen (N), 0,13% fosfat 

(P)dan 1,59% kalium (K). Ketiga unsur hara 

tersebutmerupakan senyawa yang sangat 

penting dan mutlak dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah besar. Selain itu kompos 

jerami memiliki kemampuan yang sama 

dengan pupuk kimia dalam meningkatkan 

produksi kacang tanah karena mengandung 

unsur terlarut yang hampir sama atau bahkan 

lebihbesar. Kompos jerami yang dikelola 
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dengan baik sebagai pupuk dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan (Sutanto, 2005). 

 Rahman (2006) menyatakan bahwa 

penggunaan kompos jerami padi dengan 

dosis 10 ton/Ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kacang tanah dengan 

berat polong kering 6,364 kg per petak. 

 

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Gampong 

Bugak Blang Kecamatan Jangka Kabupaten 

Bireuen dengan ketinggian tempat 15 m dpl. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai bulan Mei 

sampai Agustus 2016. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain cangkul, 

garu, meteran, gembor, papan nama, tugal, 

timbangan, kamera dan alat tulis. Sedangkan 

bahan yang digunakan yaitu benih kacang 

tanah, Urea, KCl, jerami padi dan EM4. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan acak kelompok non faktorial 

yaitu penggunaan jerami padi(J) terdiri dari 4 

taraf : 

J0= Kontrol 

J1= 5 ton / Ha 

J2= 10 ton / Ha 

J3 = 15 ton / Ha 

 Model matematika Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola non faktorial adalah :  

Y ij  =  µ  +  βi + Jj  + 𝜀ij 

Keterangan :   

Y ij = hasil pengamatan J pada taraf ke-j 

pada ulanganke- i 

µ = Rata- rata umum  

βi = Pengaruh kelompok ke-i  

 (i = 1, 2, 3 ) 

Jj = Pengaruh jerami padi taraf ke- j 

 (j = 1, 2, 3, 4) 

𝜀ij = Pengaruh acak Galat percobaan. 
 

 Rumus uji Beda Nyata Jujur pada 

taraf 5% ( BNJ 0,05 ) 

BNJ 0,05= q0,05 (p;db acak) 

x 
 KTG

r
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam yang terdapat pada Lampiran 6, 8 dan 

10 menunjukkan bahwa penggunaan kompos 

jerami padi dapat berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kacang 

tanah umur 10, 20 dan 30 HST. Rata-rata 

tinggi tanaman 10, 20 dan 30 HST akibat 

penggunaan kompos jerami padi dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 10, 20 dan 30 HST Akibat Penggunaan Kompos  

 Jerami Padi. 

 

Perlakuan 

 Tinggi Tanaman (cm) 

           10 HST            20 HST                       30 HST 

J0 (0) 

J1 (5 ton/Ha)   

J2 (10 ton/Ha)   

J3 (15 ton/Ha)         

            6.49 a                      14.52 a                       20.75 a              

            7.09 b                      15.60 b                       21.42 a            

            7.35 b                      16.48 c                       22.65 b            

            7.68 b                      16.98 c                       22.63 b            

BNJ 0.05             0.48              0.57               1.06 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 0.05. 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

penggunaan kompos jerami padi dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 

kacang tanah dan berpengaruh nyata antar 

perlakuan pada setiap umur pengamatan. 

Hubungan peningkatan tinggi tanaman pada 

setiap perlakuan akibat penggunaan kompos 

jerami padi dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 10, 20 dan 30 HST  

 Akibat Penggunaan Kompos Jerami Padi. 
 

 Gambar 1 menunjukkan terjadi 

peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman 

kacang tanah pada umur 10, 20 dan 30 HST 

akibat penggunaan kompos jerami padi pada 

saat pengolahan tanah. Setiap umur 

pengamatan menunjukkan adanya 

peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman 

pada perlakuan J1 (5 ton/ha) hingga J3 (15 

ton/ha) tetapi umur 30 HST tinggi tanaman 

optimum terdapat pada perlakuan J2 (10 

ton/ha) dan menurun pada perlakuan J3 (15 

ton/ha). Hal ini diduga dipengaruhi oleh 

kebutuhan tanaman kacang tanah terhadap 

nutrisi unsur hara yang terkandung dalam 

kompos jerami padi seperti nitrogen 0.6 %, 

phosfat 0.1 % dan kalium 1.5 % yang 

berperan penting dalam proses pertumbuhan 

tinggi tanaman kacang tanah. Tanaman 

kacang tanah membutuhkan unsur hara lebih 

banyak pada fase awal vegetatif dan lebih 

sedikit pada akhir fase vegetatif.  

 Sesuai dengan pernyataan Damanik 

dkk (2011) bahwa pupuk kompos jerami padi 

dapatmenyediakan hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg, dan S) serta unsur mikro seperti Zn, Cu, 

Mo, Co, B,Mn, dan Fe meskipun dalam 

jumlah yang sedikit. Peranan utama fosfor 

dalammetabolisme tanaman dan langsung 

sebagaipembawa energi. Oleh karena itu 

kekuranaganunsur fosfor dapat menyebabkan 

gangguanhebat terhadap pertumbuhan 

tanaman. 

 

4.2. Jumlah Cabang (Cabang) 

 Hasil analisis sidik ragam Lampiran 

12 menunjukkan bahwa penggunaan kompos 

jerami padi dapat berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah cabang kacang tanah yang 

dihitung pada umur 30 HST. Rata-rata 

jumlah cabang kacang tanah akibat 

penggunaan kompos jerami padi dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Cabang Akibat Penggunaan Kompos Jerami Padi. 

    Perlakuan          Jumlah Cabang (cabang) 

  J0 (0) 

  J1 (5 ton/Ha)    

  J2 (10 ton/Ha)     

  J3 (15 ton/Ha)          

                          4.50 a                            

                          4.85 a  

                          5.44 b 

                          6.15 c 

    BNJ 0.05                                     0.44 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

 nyata pada taraf 5% (Uji BNJ 0.05). 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

penggunaan penggunaan kompos jerami padi 

dapat berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan jumlah cabang kacang tanah. 

Perlakuan J1 (5 ton/Ha) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan J0 (kontrol) dan berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan J2 (10 ton/Ha) 

dan J3 (15 ton/Ha). Perlakuan terbaik 

terhadap jumlah cabang dijumpai pada 

perlakuan J3 (15 ton/Ha) yang berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan lain. Hubungan 

peningkatan jumlah cabang kacang tanah 

akibat penggunaan kompos jerami padi 

disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Jumlah Cabang Kacang Tanah Akibat Penggunaan Kompos  

 Jerami Padi. 
 

 Gambar 2 menunjukkan terjadi 

peningkatan jumlah cabang kacang tanah 

akibat penggunaan kompos jerami padi pada 

perlakuan J1 (5 ton/Ha) hingga perlakuan J3 

(10 ton/Ha). Jumlah cabang terbanyak 

dijumpai pada perlakuan J3 (10 ton/Ha) 

dengan nilai rata-rata 6.15 cabang. Hal ini 

diduga bahwa peningkatan jumlah cabang 

pada perlakuan tersebut dipengaruhi oleh 

dosis kompos jerami padi yang dapat bekerja 

efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah 

dan tanaman. Semakin tinggi dosis optimum 

kompos jerami padi yang diaplikasikan pada 

tanah semakin meningkat pula kesuburan 

tanah dan tanaman kacang tanah.  Kompos 

jerami padi pada dasarnya mengandung 

unsur hara nitrogen, phosfat dan kalium 

dalam jumlah tinggi sebagai hasil akhir dari 

panen batang padi yang terangkut dalam 

jerami.  

 Nitrogen merupakan unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 

jumlah besar dan digunakan untuk 

pertumbuhan organ vegetatif seperti cabang, 

daun dan batang. Kandungan nitrogen dalam 

jerami padi serta kandungan senyawa karbon 
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dapat menyediakansubstratmetabolisme jasad 

renik yaitu gula, pati (starch), selulose, 

hemiselulose,pektin, lignin, lemak dan 

protein yang berperan dalam pertumbuhan 

cabang tanaman (Pangaribuan dan 

Pujisiswanto, 2008). 

 

4.3. Jumlah Polong Berisi (Polong) 

 Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam (Anova) yang terdapat pada Lampiran 

14 diketahui bahwa penggunaan kompos 

jerami padi dapat berpengaruh sangat nyata 

terhadap peningkatan jumlah polong berisi 

kacang tanah. Rata-rata jumlah polong berisi 

kacang tanah akibat penggunaan kompos 

jerami padi disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Polong Berisi Akibat Penggunaan Kompos Jerami Padi. 

    Perlakuan          Jumlah Polong Berisi (polong) 

  J0 (0) 

  J1 (5 ton/Ha)    

  J2 (10 ton/Ha)     

  J3 (15 ton/Ha)          

                               20.63 a                            

                               22.77 b  

                               22.94 b 

                               24.75 c 

    BNJ 0.05                                           0.86 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

 nyata pada taraf 5% (Uji BNJ 0.05). 
 

Tabel 3 terlihat bahwa terjadi 

perbedaan yang sangat nyata pada perlakuan 

J3 (15 ton/Ha) dengan perlakuan lain. 

Perlakuan J1 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan J2 (10 ton/Ha) tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan J0 dan J3. Hubungan 

peningkatan jumlah polong berisi kacang 

tanah disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Peningkatan Jumlah Polong Berisi Kacang Tanah Akibat Penggunaan Kompos  

 Jerami Padi. 
 

Gambar 2 menjelaskan bahwa 

penggunaan kompos jerami padi pada 

penanaman kacang tanah dapat 

meningkatkan jumlah polong berisi 

terbanyak pada perlakuan J3 (15 ton/Ha) 

dengan nilai rata-rata 24.75 polong berisi. 

Hal ini diduga disebabkan oleh dosis 15 

ton/Ha dapat bekerja efektif dalam 

meningkatkan jumlah polong berisi kacang 

tanah karena semakin tinggi kandungan 

kalsium atau Ca dalam dosis tersebut yang 

berperan sebagai faktor utama dalam 

perkembangan jumlah polong kacang tanah. 

Sesuai dengan pernyataan Purnamasari 

(2009) bahwa ketersediaan kalsium dalam 

tanah sangat menentukan jumlah polong 

bernas kacang tanah. Kalsium sebanyak 1.31 

% yang terkandung dalam kompos jerami 

padi dapat diserap langsung oleh akar dan 

kulit polong muda sehingga dapat 
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meningkatkan jumlah polong berisi kacang 

tanah. 

 Soepandi (2004) menjelaskan bahwa 

unsur kalsium atau Ca sangat berperan dalam 

proses pembentukan ginofor polong dengan 

cara mengatur respon tanaman terhadap 

kondisi stres lingkungan serta transfor ion 

dalam tubuh tanaman kacang tanah. 

Tersedianya Ca dalam tanah dengan jumlah 

yang cukup menyebabkan perkembangan 

polong dan biji lebih baik dan akibatnya hasil 

polong dan biji akan meningkat. Unsur Ca 

bagi kacang tanah mempunyai peranan 

penting sebagai aktivator tertentu pada reaksi 

enzimatik dalam pembentukan polong.  
 

4.4. Berat 1000 Biji Kering (gr)  

 Hasil analisis sidik ragam yang 

terdapat pada Lampiran 16 menunjukkan 

bahwa penggunaan komposjerami padi dapat 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan berat 1000 biji kering kacang 

tanah. Rata-rata berat 1000 biji kering kacang 

tanah akibat penggunaan kompos jerami padi 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Polong Berisi Akibat Penggunaan Kompos Jerami Padi. 

    Perlakuan          Berat 1000 Biji Kering (gr) 

  J0 (0) 

  J1 (5 ton/Ha)    

  J2 (10 ton/Ha)     

  J3 (15 ton/Ha)          

                               451.12 a                            

                               451.34 b  

                               451.63 c 

                               452.03 d 

    BNJ 0.05                             0.13 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

 nyata pada taraf 5% (Uji BNJ 0.05). 
 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa berat 1000 biji 

kering kacang tanah berbeda sangat nyata 

pada setiap perlakuan kompos jerami padi. 

Perlakuan terbaik yaituJ3 (15 ton/Ha) dengan 

berat 1000 biji rata-rata 452.03 gram yang 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan lain. 

Hubungan peningkatan berat 1000 biji kering 

kacang tanah akibat penggunaan kompos 

jerami padi dapat dilihat pada Gambar 4 

.  
Gambar 4. Peningkatan Berat 1000 Biji Kering Akibat Penggunaan Kompos Jerami Padi.  

 

Gambar 4 menunjukkan terjadi peningkatan 

berat 1000 biji kering kacang tanah akibat 

penggunaan kompos jerami padi dengan 

dosis yang berbeda. Perlakuan J0 (tanpa 

kompos jerami padi) menunjukkan berat 

1000 biji kering terendah dan meningkat 

pada perlakuan J1 (5 ton/Ha) hingga 

perlakuan J2 (10 ton/Ha). Perlakuan terbaik 

dijumpai pada perlakuan J3 (15 ton/Ha) yang 

mampu meningkatkan berat 1000 biji kering 
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lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. Hal 

ini berhubungan dengan peningkatan jumlah 

polong berisi pada perlakuan tersebut 

sehingga terjadi peningkatan kandungan 

protein dalam biji kacang tanah pada 

perlakuan tersebut. Jumlah polong tertinggi 

dan bernas pada perlakuan J3 yang 

dipengaruhi oleh peranan kalsium secara 

langsung berpengaruh terhadap peningkatan 

berat 1000 biji kering kacang tanah. 

 Sutanto (2005) menyatakan 

bahwakompos jerami padi mengandung 1,31 

% Ca atau kalsium yang dapat diserap oleh 

akar tanaman kacang tanah sehingga dapat 

mempengaruhi perkembangan biji kacang 

tanah. Selanjutnya Mimbar (2005) 

menyatakan bahwa kandungan kalsium dan 

kalium dalam kompos jerami padi 

mengakibatkan meningkatnya berat biji. 

Terpenuhinya kebutuhan akan unsur hara, 

cahaya dan air menjadikan hasil fotosintesis 

akan terbentuk dengan baik. Fotosintat yang 

dihasilkan akan ditransfer dan disimpan 

dalam biji pada saat pengisian biji. Hal ini 

disebabkan oleh unsur yang diserap oleh 

tanaman akan dipergunakan untuk 

pembentukan protein dan lemak yang 

disimpan dalam biji. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa Pemberian kompos jerami dengan 

dosis 15 ton/Ha dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah polong 

berisi dan berat 1000 biji kering kacang 

tanah. Pemberian kompos jerami pada dosis 

5 dan 10 ton/Ha memberikan hasil kacang 

tanah lebih rendah karena dosis tersebut 

belum mampu mencukupi kebutuhan unsur 

hara untuk pertumbuhan dan hasil kacang 

tanah. 
 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka 

penulis menyarankan untuk memanfaatkan 

jerami padi sebagai pupuk organik yang 

ramah lingkungan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. 
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